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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyalahgunaan narkotika di indonesia beberapa tahun terakhir ini menjadi
masalah yang serius dan menjadi pembahasan di masyarakat. Korban
penyalahgunaan narkotika telah meluas sedemikian rupa sehingga melampaui
batas-batas berdasaran tingkat sosial, umur, jenis, dan kelamin. Tidak hanya di
perkotaan saja tetapi sampai kepedesaan yang akibatnya sangat merugikan
perorangan, masyarakat, negara, khususnya generasi muda. Bahkan dapat
menimbulkan bahaya lebih besar lagi bagi kehidupan dan nilai-nilai budaya
bangsa yang pada akhirnya dapat merusak generasi bangsa.

Masalah narkotika belakang ini semakin hari semakin marak. Hampir setiap
hari berita-berita yang berkaitan dengan narkotika menjadi topik dalam media
masa, baik cetak maupun elektronik. Mencermati perkembangan peredaran dan
pemakaian narkotika dan obat-obatan berbahaya (Narkoba) saat ini, menunjukkan
bahwa narkoba telah mengancam langsung masa depan para generasi muda.
Seperti yang ditegaskan oleh Menteri Kesehatan, bahwa penyalahgunaan narkoba
telah mencapai situasi yang mengkhawatirkan sehingga menjadi persoalan yang

mendesak. Hal ini sangat memprihatinkan karena korban penyalahgunaan narkoba



tidak hanya mencakup kalangan masyarakat yang mampu tetapi juga telah
melibatkan kalangan pelajar SMA dan Mahasiswa.*

Banyaknya peredaran narkotika di masyarakat dan besarnya dampak buruk
serta kerugian ekonomi maupun kerugian sosial yang ditimbulkannya membuat
pemerintah mengeluarkan undang-undang tentang narkotika yang di dalamnya
diatur mengenai hukuman yang cukup berat bagi produsen, pengedar, maupun
pemakai, dan di dalam undang-undang tersebut juga diatur tentang rehabilitasi
bagi pengguna narkotika.

Hal yang dilakukan untuk penyembuhan orang-orang pengguna narkotika
Pihak pemerintah atau swasta telah melakukan proses pengobatan salah-satunya
dengan cara mendirikan sebuah panti asuhan, yayasan-yayasan, rumah sakit,
ketergantungan obat atau pengobatan lainnya. Sebenarnya masalah
penyalahgunaan obat bukanlah sesuatu yang baru bagi umat manusia. Sejak
zaman dahulu manusia selalu berusaha mencari obat sebagai upaya penyembuhan
penyakit fisik. Zat yang terkandung dalam obat itu ternyata banyak pengaruhnya
pada diri manusia dan seringkali dapat membuat manusia seolah-olah berpindah
ke alam lain sehingga manusia dapat melupakan rasa sakit maupun beratnya
tekanan hidup. Sifat khas itulah yang membuat orang menyalahgunakan obat
untuk mencari kenikmatan belaka.?

Melihat perkembangan zaman di era globalisasi ini, Panti Bani Syifa merasa

bertanggung jawab untuk berperan aktif dalam membantu pemerintah untuk

! Hadiman, Narkoba Menguak Misteri Maraknya Narkoba di Indonesia, (Jakarta: Bersama,

1990), him. 39.
2 Danny |, Yatim, dan Irwanto, Kepribadian, Keluarga dan Narkotika, Tinjauan Sosial
Psikologis, (Jakarta: Arcan, 1993), him. 3.
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menanggulangi korban penyalahgunaan narkotika melalui Panti Bani Syifa yang
dimiliki. Langkah ini terbilang berani mengingat kondisi terkini Panti Bani Syifa
bukanlah lembaga yang berkecukupan apalagi dikaitkan dengan pendanaan.
Namun, atas dasar kemanusiaan Panti Bani Syifa harus di jalankan.

Dalam dunia kedokteran, narkotika banyak digunakan khususnya dalam
pembiusan sebelum pasien dioperasi mengingat di dalam narkotika terdapat zat
yang dapat mempengaruhi perasaan, pikiran serta kesadaran pasien. Namun
dengan berkembangnya zaman dan semakin canggihnya teknologi, narkoba yang
awalnya hanya di gunakan dalam bidang kedokteran sekarang dapat di salah
gunakan oleh setiap kalangan.

Menurut Arif Gosita, korban adalah mereka yang menderita jasmani dan
rohani sebagai akibat tindakan orang lain yang mencari pemenuhan kepentingan
diri sendiri atau orang lain yang bertentangan dengan kepentingan hak asasi pihak
yang dirugikan.® Korban pada dasarnya tidak hanya orang-orang perorangan atau
kelompok yang secara langsung menderita akibat dari perbuatan-perbuatan yang
menimbulkan kerugian atau penderitaan bagi diri atau kelompoknya, bahkan lebih
luas lagi termasuk di dalamnya keluarga dekat atau tanggungan langsung dari
korban dan orang-orang yang mengalami kerugian ketika membantu korban
mengatasi penderitaannya atau untuk mencegah viktimisasi.

Berdasarkan Tipologi® korban yang diidentifikasi menurut keadaan dan

status korban Self victimizing victims yaitu mereka yang menjadi korban karena

Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1993), him. 63.
* http://kbbi.web.id/tipologi, Diakses Pada Tanggal 31 Juli 2017, Pukul 18.00 WIB



http://kbbi.web.id/tipologi

kejahatan yang dilakukannya sendiri.” Pecandu narkotika termasuk dalam Self
victimizing victims, karena pecandu narkotika menderita ketergantungan karena
penyalahgunaan narkotika oleh dirinya sendiri.

Dalam Pasal 54 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika
menyatakan bahwa pecandu narkotika dan korban penyalahgunaan narkotika
wajib menjalani rehabilitasi sosial dan rehabilitasi medis. Rehabilitasi terhadap
pencandu narkotika adalah suatu proses pengobatan untuk membebaskan
pencandu dari ketergantungan, dan masa menjalani rehabilitasi tersebut
diperhitungkan sebagai masa menjalani hukuman. Rehabilitasi terhadap pencandu
narkotika juga merupakan suatu bentuk perlindungan sosial yang
mengintergrasikan pencandu narkotika ke dalam tertib sosial agar dia tidak lagi
melakukan penyalahgunaan narkotika.

Rehabilitasi Agama, dalam proses rehabilitasi agama ini kondisi pasien
harus disesuaikan dengan kondisi dengan faktor tempat tinggal dan keyakinan
individu berkembang, namun dalam konteks penerapannya yang di indonesia
yang mayoritas Islam. Rehabilitasi Islam merupakan salah satu cara dalam
mengurai ketergantungan terhadap narkoba dengan pendekatan agama Islam.
Pemantapan keagamaannya adalah meliputi segala upaya yang bertujuan untuk
meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.° Dalam agama islam
misalnya dapat ditemukan ayat-ayat suci Al-Qur’an, hadist Nabi dan pemikiran-

pemikiran islam yang mengandung tuntunan bagaimana dalam kehidupan didunia

® Rena Yulia, Viktimologi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him. 53-54.
Sumarmo Masum, Penanggulangan Bahaya Narkotika dan Ketergantungan Obat, Cet 1, him.
138.
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ini manusia bebas dari rasa cemas, tegang, depresi, dan lain sebagainya. Demikian
pula dapat ditemukan dalam do’a-do’a yang pada intinya memohon kepada Allah
SWT agar dalam kehidupan ini manusia diberi ketenangan, kesejahteraan dan
keselamatan baik didunia maupun kelak di akhirat.

Islam sendiri menyebutkan bahwa narkoba ke dalam kelompok khamar.
disebutkan dalam Al-Qur’an maupun dalam sunnah yaitu khamr. Ini berdasarkan

hadist Nabi Muhammad SAW:
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Artinya: “Semua yang memabukan adalah khamr, dan semua khamr adalah

haram” (HR.Muslim).”

Adapun dua tahapan yang dapat dilakukan sebagai sebuah solusi dalam
menangani korban penyalahgunaan narkotika, yaitu sebuah pencegahan dan
pengobatan. Pencegahan supaya korban penyalahgunaan narkotika tidak
bertambah banyak dan juga ada suatu pengobatan yang diberikan kepada mereka
yang sudah menjadi penyalahgunaan narkotika. Setelah mengetahui penyebab
penyalahgunaan narkotika karena hilangnya suatu nilai-nilai keagamaan, maka
dalam suatu proses pencegahan maupun pengobatan perlu memasukan suatu nilai-
nilai keagamaan agar memahami bahaya narkotika. Pengobatan terhadap korban
penyalahgunaan narkotika salah satunya ada di rehabilitasi.

Sedangkan metode dari K.H. Syahrudin yaitu hanya menggunakan metode

pendekatan keagamaan dan penyembuhan menggunakan Ramuan Tradisional

’ Dadang Hawari, Al-Qu’an limu Kedokteran dan kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: Dana Bhakti

Prima Yasa, 1996), him. 68



(Obat Herbal). Kelebihan dalam metode ini, yaitu pasien dibina benar-benar putus
hubungan dengan obat-obatan terlarang karena masuk di Pondok Pesantren.
Waktu yang diperlukan untuk penyembuhan lebih efektif dibandingkan terapi
dengan pendekatan medis. Begitu banyak kendala atau hambatan yang ada di
Panti Bani Syifa Bendung Baru Pamarayan Barat Desa Panyabrangan Kecamatan
Cikeusal Kabupaten Serang Provinsi Banten

Panti Bani Syifa Bendung Baru Pamarayan Barat Desa Panyabrangan
Kecamatan Cikeusal Kabupaten Serang Provinsi Banten ini juga memiliki
program Instansi Penerima Wajib Lapor (IPWL) dibawah naungan kementrian
Sosial Republik Indonesia. IPWL berbasis keagamaan ini mampu memberikan
rehabilitasi medis dalam bentuk rawat inap yang bersifat jangka waktu pendek
dan jangka panjang. Memberikan pelayanan, perawatan, rehabilitasi sosial dengan
menggunakan metode therapeutic community, yang meliputi pembinaan fisik,
mental, sosial, merubah sikap dan tingkah laku resosialisasi dan pembinaan lanjut,
agar mampu dan berperan aktif dan positif dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengambil judul “Rehabilitasi
Korban Penyalahgunaan Narkotika Oleh Panti Bani Syifa Dalam Perspektif
Tujuan Metode Islam”. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui metode
Islami dalam merehabilitasi korban penyalahgunaan narkotika dan menanamkan
kesadaran pada pasien yang menjadi korban agar tidak menyalahgunakan

narkotika.



1.2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah Penulis jelaskan melalui
Judul penelitian tentang Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan Narkotika Oleh
Panti Bani Syifa Dalam Perspektif Tujuan Metode Islam, maka penulis akan
meneliti dan menganalisa pokok-pokok permasalahan dalam penulisan skripsi ini
adalah :

1. Bagaimana efektifitas rehabilitasi  korban narkotika melalui

penyembuhan diterapkan di Panti Bani Syifa?
2. Apa kendala yang dialami dalam proses rehabilitasi oleh Panti Bani

Syifa?

1.3. Tujuan Penelitian
Dengan adanya permasalahan berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas rehabilitasi korban narkotika
melalui penyembuhan diterapkan di Panti Bani Syifa.
2. Untuk mengetahui kendala yang dialami dalam proses rehabilitasi oleh

Panti Bani Syifa.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara

teoritis dan praktisi sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang tertarik dengan metode Islam/bimbingan
keagamaan dan metode penyembuhan dengan menggunakan Ramuan
Tradisional (Obat Herbal) dalam pembinaan korban penyalahgunaan
narkotika di Panti Bani Syifa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi instansi terkait, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan atau bahan kajian yang digunakan dalam upaya
peningkatan pembinaan korban penyalahgunaan narkotika di Panti
Bani Syifa.

b. Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalam
melakukan penelitian Khususnya tentang pembinaan korban

penyalahgunaan narkotika.

1.5. Kerangka Teori

1. Narkotika

Narkotika menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 1997, narkotika yaitu zat atau obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai
menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan.
Disamping manfaatnya tersebut, narkotika apabila disalahgunakan atau

salah pemakaiannya, dapat menimbulkan efek samping yang sangat



merugikan bagi perorangan dan menimbulkan bahaya bagi kehidupan serta
nilai-nilai budaya, karena itu pengguna narkotika hanya dibatasi untuk
kepentingan pengobatan dan/atau tujuan ilmu pengetahuan.®

2. Korban

Menurut Arif Gosita, korban adalah mereka yang menderita jasmani
dan rohani sebagai akibat tindakan orang lain yang mencari pemenuhan
kepentingan diri sendiri atau orang lain yang bertentangan dengan
kepentingan hak asasi pihak yang dirugikan.’

Korban pada dasarnya tidak hanya perorangan atau kelompok yang
secara langsung menderita akibat dari perbuatan-perbuatan yang
menimbulkan kerugian/penderitaan bagi diri/kelompoknya, bahkan lebih
luas lagi termasuk di dalamnya keluarga dekat atau tanggungan langsung
dari korban dan orang-orang yang mengalami kerugian ketika membantu
korban mengatasi penderitaannya atau untuk mencegah viktimisasi.
Berdasarkan tipologi korban yang diidentifikasi menurut keadaan dan status
korban Self victimizing victims yaitu mereka yang menjadi korban karena
kejahatan yang dilakukannya sendiri.*®
3. Rehabilitasi

Rehabilitasi Medis adalah suat proses kegiatan pengobatan secara
terpandu untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan. Sedangkan

Rehabilitasi sosial adalah suatu proses kegiatan pemulihan secara terpadu,

®  Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia tentang Narkotika, Undang-undang Nomor 35

Tahun 2009 Tentang Narkotika. Lembar Negara Tahun 2009 143, Tambahan Lembar Negara
Nomor 5062, Penjelasan Pasal 1

°  Arif Gosita, Loc. Cit.

1 Rena Yulia, Loc. Cit.



baik fisik, mental maupun sosial, agar bekas pecandu narkotika dapat
kembali melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat.**
4. Terapi

Terapi adalah untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit,
pengobatan penyakit, perawatan penyakit, mula-mula tim dokter
mempelajari gejala-gejala penyakitnya kemudian menentukan nya yang
tepat.’? Psikoterapi Islam adalah proses perawatan atau penyembuhan
penyakit kejiwaan melalui teknik dan metode psikologi Islam. Kata Islam
adalah kata yang mensifati dari kata psikoterapi. Maksudnya bahwa praktek
psikoterapi tersebut dilaksanakan sesuai dengan ajaran dan norma Islam.

M. Hamdani Bakran Adz-dzaky mengemukakan bahwa pengertian
psikoterapi Islam adalah proses pengobatan dan penyembuhan dengan
melalui bimbingan Al-Quran dan As-Sunnah Nabi Muhammad SAW atau
secara empiris adalah melalui bimbingan dan pengajaran Allah, Malaikat-
Malaikat-Nya, Rasul-Nya. H.Fuad Anshori juga mengemukakan psikoterapi
Islam adalah upaya penyembuhan jiwa manusia secara rohaniyyah yang
didasarkan pada tuntutan Al-Quran dan Al-Hadist, dengan metode analisis

esensial empiris serta ma’rifat terhadap segala yang tampak pada manusia.*®

" Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia tentang Narkotika, Undang-undang Nomor 35
Tahun 2009 Tentang Narkotika. Lembar Negara Tahun 2009 143, Tambahan Lembar Negara
Nomor 5062, Penjelasan Pasal 16-17.

12 http://kbbi.web.id/terapi Diakses Pada Tanggal 30 Juli 2017 Pada Pukul 13:21 WIB.
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Mushlihin al-Hafizh, Pengertian Dan Objek Psikoterapi Islam,

http://www.referensimakalah.com/2012/12/pengertian-dan-objek-psikoterapi-islam.html, Diakses

Pada Tanggal 30 Juli 2017 Pada Pukul 13:21 WIB.
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5. Pembinaan
Pembinaan adalah suatu proses sebuah kegiatan secara berencana dan
tearah untuk lebih menyempurnakan tata hukum yang ada agar sesuai

dengan perkembangan masyarakat.'*

1.6. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini secara sistematis adalah penentuan metode yang digunakan,
menentukan sumber data dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan analisis
data sebagai berikut:
1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang dipakai oleh penulis adalah tipe penelitian hukum
empiris, penelitian hukum empiris dikenal juga dengan penelitian
lapangan (Field Research) adalah pengumpulan materi atau bahan
penelitian yang harus diupayakan atau dicari sendiri dikarenakan belum
tersedia. Kegiatan yang dilakukan dapat berbentuk membuat daftar
wawancara dan diikuti dengan mencari serta mewawancarai para
informan, menyusun kuisioner dan kemudian mengedarkan kuisioner itu

pada responden, melakukan pengamatan. Pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

' https://kbbi.web.id/bina Diakses Pada Tanggal 9 September 2017, Pukul 20:00 WIB
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2. Sifat Penelitian
Adapun sifat utama penelitian ini adalah deskriptif analitis yang
bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang berlaku. Didalamnya
terdapat  upaya  mendeskripsikan,  mencatat,  analisis, dan
menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada.
Dengan kata lain, penelitian deskriptif analisis bertujuan memperoleh
informasi-informasi mengenai keadaan saat ini. Dalam hal ini, penulis
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
akan dianalisa serta disajikan dalam suatu pandangan yang utuh. Dan
penelitian ini bermaksud mengungkapkan fakta-fakta yang nampak
dilapangan yaitu cara upaya dan rehabilitasi pengguna narkotika di Panti
Bani Syifa dan digambarkan sebagaimana adanya dengan berupaya
memahami sudut pandang responden dan konteks subjek penelitian

secara mendalam, sehingga dipergunakan metode deskriptif dengan

pendekatan kualitatif.

3. Penempatan Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Panti Bani Syifa yang bertempat di kawasan
Jalan. Bendung Baru Pamarayan Barat, Desa Penyabrangan Kecamatan.
Cikeusal, Kabupaten Serang Provinsi Banten.
Alasan pemilihan lokasi penelitian ini didasari oleh pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut:
a. Panti Bani Syifa ini merupakan tempat rehabilitasi korban

penyalahgunaan narkotika dengan menggunakan metode Islami. Oleh
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karena itu menarik perhatian bagi para pembaca, karena itu
merupakan hal yang baru yang telah ditemukan oleh penulis dan
banyak dikaji oleh penulis-penulis lain.

. Panti Bani Syifa ini, merupakan Panti yang banyak dikenal oleh orang
banyak. Pasien yang ada didalamnya pun berasal dari berbagai macam
tempat tinggal. Tidak hanya berasal dari lingkungan sekitar, akan
tetapi ada juga berasal dari luar pulau jawa.

. Panti Bani Syifa ini juga selain menangani korban penyalahgunaan
narkotika, Panti Bani Syifa juga mempunyai sebuah Pondok
Pesantren, mengurus anak-anak telantar, pengobatan tradisional,
rehabilitasi expsikotik/kejiwaan serta mengurus keberangkatan haji
dan umrah (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji).

. Panti Bani Syifa ini juga memiliki program IPWL (instansi penerima
wajib lapor) dibawah naungan kementrian sosial Republik Indonesia.
IPWL berbasis keagamaan ini mampu memberikan rehabilitasi medis
dalam bentuk rawat inap yang bersifat jangka waktu pendek dan

jangka panjang.®

1.7. Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung melalui

wawancara dan/atau observasi, maupun laporan di lapangan dalam bentuk

15 Ustadz Baehaqi, Wawancara Pribadi, Serang Banten, 13 April 2017
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dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh penelitian. Data sekunder adalah
data yang diperoleh melalui bahan pustaka. Data sekunder dapat digolongkan
menjadi 3 (tiga) karakteristik kekuatan mengikat, yaitu sebagai berikut:
1. Bahan hukum primer meliputi;
Data primer yaitu data yang merupakan sumber utama, sumber data ini
diharapkan mampu menjawab permasalahan. Dalam penelitian ini yang
menjadi data sumber primer adalah hasil yang diperoleh dari wawancara
terhadap korban penyalahgunaan narkotika, Pembina dan konselor adiksi
di Panti Bani Syifa Jalan. Bendung Baru Pamarayan Barat, Desa
Penyabrangan Kecamatan. Cikeusal, Kabupaten Serang Provinsi Banten
dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika.
2. Bahan hukum sekunder meliputi;
Yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
kepustakaan (library research) dan studi dokumen. Sumber data ini
diperoleh dari buku-buku, majalah-majalah, serta artikel-artikel yang

berhubungan dengan Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan Narkotika.

1.8. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

1. Wawancara
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Wawancara dalam penelitian ini adalah teknis dalam upaya menghimpun
data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan
masalah yang sesuai dengan data. Metode wawancara ini, peneliti
mengadakan wawancara langsung dengan para pembimbing
(guru/ustadz) dan para korban penyalahgunaan narkotika. Dan
banyaknya informasi yang diwawancarai oleh penulis yaitu berjumlah 4
(empat) orang. dan adapun informasinya adalah Bapak KH.Syahrudin
yaitu sebagai ketua pimpinan Panti Bani Syifa sekaligus Ketua Pembina
spiritual, ustadz Baehaqi yaitu anak dari bapak KH.Syahrudin dan 2
(dua) orang laki laki yaitu Bapak Yosar dan Bapak Tonny.

. Observasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang sebenarnya
tentang subjek penelitian, situasi dan kondisi lingkungan yang dijadikan
lokasi penelitian yaitu di Panti Bani Syifa Jalan Bendung Baru
Pamarayan Barat, Desa Penyabrangan Kecamatan. Cikeusal, Kabupaten
Serang Provinsi Banten. sehingga diperoleh pemahaman yang utuh baik
tentang subjek maupun situasi dan kondisi yang melingkupinya.
Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipatif, dalam
observasi ini peneliti terlibat langsung dalam kegiatan individu yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang

kegiatan metode Islam dan korban penyalahgunaan narkotika di Panti
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1.9.

Bani Syifa Jalan Bendung Baru Pamarayan Barat Desa Penyabrangan

Kecamatan Cikeusal, Kabupaten Serang Provinsi Banten.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.
Studi dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kuantitatif. Dokumentasi
dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang metode
Islam dalam penyembuhan, bimbingan agama Islam dan korban
penyalahgunaan narkotika di Panti Bani Syifa Jalan Bendung Baru
Pamarayan Barat, Desa Penyabrangan Kecamatan Cikeusal, Kabupaten

Serang, Provinsi Banten.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini disajikan dalam 5 (lima) bab yang terurai sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Dalam bab ini, berisi tentang: Latar belakang masalah,
Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian,
Kerangka teori, Metode penelitian, Sumber data dan Teknik

pengumpulan data.
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BAB |1

BAB I

Tinjauan Mengenai Korban Penyalahgunaan Narkotika.
Dalam bab ini, meliputi pembahasan tentang korban
penyalahgunaan narkotika: Pengertian korban
penyalahgunaan narkotika, Pengertian narkotika menurut
ustadz, Jenis-jenis narkotika, Penggunaan narkotika,

Pecandu narkotika.

Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan Narkotika

Dalam bab ini, dibagi menjadi beberapa sub, sub pertama
meliputi pengertian tentang rehabilitasi: Pengertian
rehabilitasi, Bentuk-bentuk rehabilitasi, Sasaran dan Tujuan
rehabilitasi, sub kedua tentang Metode pendidikan agama
Islam yaitu: Pengertian metode pendidikan Islam, Macam-
macam metode pembelajaran pendidikan agama Islam.

Sub ketiga yaitu meliputi tentang pembinaan pasien
pecandu narkotika, Keadaan pasien penyalahgunaan
narkotika di Panti Bani Syifa, Faktor-faktor yang
menyebabkan pasien menjadi penyalahgunaan narkotika di
Panti Bani Syifa, Jenis-jenis narkotika yang digunakan oleh
pasien di Panti Bani Syifa, Perubahan perilaku pasien

selama berada di Panti Bani Syifa.
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BAB IV

BAB V

Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan Narkotika Oleh
Panti Bani Syifa Dalam Prespektif Tujuan Metode
Islam.

Profil Panti  Bani  Syifa, Penyebab terjadinya
penyalahgunaan narkotika, Analisis efektivitas Rehabilitasi
korban narkotika melalui penyembuhan diterapkan di Panti
Bani Syifa, Bentuk-bentuk kegiatan dan pelaksananya dan
Analisis kendala yang dialami dalam proses rehabilitasi
oleh Panti Bani Syifa.

Penutupan

yaitu bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran-saran, kata

penutup, dan lampiran-lampiran.
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